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Abstract. This study aims to determine the effect of asset structure, sales growth, and firm size on capital 

structure at PT Martina Berto Tbk during the period 2014–2023. The data used in this research is secondary 

data, namely the financial statements of PT Martina Berto Tbk over the past ten years, obtained from the 

company's official website (www.martinaberto.co.id), in the form of balance sheets and income statements. The 

analytical methods used include classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis 

testing, conducted using SPSS version 20. The results show that asset structure, sales growth, and firm size each 

have a significant partial effect on capital structure. Furthermore, asset structure, sales growth, and firm size 

simultaneously have a significant effect on the capital structure of PT Martina Berto Tbk.. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aset, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal pada PT Martina Berto, Tbk 2014-20023. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder, yaitu laporan keuangan pada PT Martina Berto, Tbk selama 10 tahun terakhir yang diakses 

melalui (www.martinaberto.co.id) dalam bentuk laporan neraca dan laporan laba rugi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data berupa uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis 

digunakan dengan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur aset berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap struktur modal, pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

struktur modal, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap struktur modal. Dan struktur 

aset, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap struktur 

modal pada PT Martina Berto, Tbk. 
 

Kata kunci: Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aset, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan suatu perusahaan pastinya perlu didukung dengan modal yang 

memadai untuk menyokong aktivitas operasionalnya,  sebab kekurangan modal dapat 

menghambat pertumbuhan sebuah usaha. Modal merupakan aspek penting bagi suatu 

usaha karena merupakan kebutuhan dasar saat memulai bisnis. Sumber dana yang 

dibutuhkan dapat berasal dari berbagai tempat yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

modal yang berasal dari dalam perusahaan dan modal yang berasal dari luar perusahaan. 

Perbedaan jenis sumber modal ini tentunya harus diperoleh secara seimbang agar 

penggunaan modal tersebut dapat dilakukan secara optimal. Keseimbangan antara modal 

internal dan modal eksternal dapat disebut sebagai struktur modal (Aprilla & Limba, 

2024). 

Struktur modal (capital structur) merupakan rasio antara hutang dan modal sendiri 

yang mempunyai peran sangat penting dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan 
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(Novitasari et al., 2019). Besarnya struktur modal sangat dipengaruhi oleh komposisi 

sumber dana yang diperoleh, baik dari pihak eksternal maupun internal perusahaan, yang 

terdiri dari hutang dan modal sendiri. Seiring dengan aktivitas sehari - hari, perusahaan 

membutuhkan tambahan modal yang cukup besar. Kekurangan dana ini bisa menyebabkan 

kegiatan perusahaan terhenti. Oleh karena itu, dukungan dana sangatlah krusial. Menurut 

Novitasari et al. (2019), berdasarkan sifatnya ada dua macam tipe pendanaan yaitu 

pendanaan dari luar dan pendanaan dari dalam. Pendanaan dari luar berupa pinjaman serta 

surat berharga yang dapat diperdagangkan melalui pasar modal. Sedangkan, pendanaan 

dari dalam berupa laba ditahan yang diperoleh dari  kegiatan operasional maupun kegiatan 

non-operasional. 

Struktur aset merupakan salah satu elemen yang dapat mempengaruhi struktur modal 

suatu perusahaan. Struktur aset dapat mempengaruhi struktur modal karena perusahaan 

dengan aset tetap yang besar, akan cenderung mendapatkan aset dan dapat dijadikan 

jaminan untuk meningkatkan operasional bisnis. Struktur aset merupakan kekayaan yang 

dimiliki perusahaan yang terdiri dari aset tetap (fixed asset) dan aset lancar (current asset). 

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar, umumnya karena ukuran 

perusahaan yang lebih besar, akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 

dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Aset tetap tersebut bisa digunakan sebagai 

jaminan (Komariah & Nurulrahmatiah, 2020). 

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang stabil akan melihat 

perbaikan dalam struktur modalnya (Rahayu & Prijati, 2019). Manajemen perusahaan 

akan terus berupaya untuk meningkatkan tingkatkan volume penjualan produk, sebab 

peningkatan dalam penjualan yang signifikan cenderung membawa dampak positif 

terhadap keuntungan perusahaan (Jalil, 2018). Tingkat pertumbuhan suatu bisnis dapat 

dilihat dengan peningkatan volume dan peningkatan harga terutama dalam hal penjualan 

karena penjualan merupakan suatu kegiatan biasanya dilakukan oleh perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai yaitu tingkat laba yang diharapkan (Hutabarat, 2022). 

Ukuran perusahaan merujuk pada skala besar atau kecilnya perusahaan yang dinilai 

dari nilai ekuitas, nilai perusahaan atau keseluruhan nilai aset yang dimiliki. Umumnya, 

ukuran perusahaan dapat berdampak pada struktur pembiayaannya, di mana semakin besar 

perusahaan, semakin banyak modal yang diperlukan untuk melakukan investasi. Ukuran 

perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan. Besar 
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kecilnya suatu perusahaan ini dipandang sebagai indikator tingkat risiko yang dihadapi 

oleh investor saat berinvestasi di perusahaan tersebut (Novyarni & Wati, 2018). 

PT. Martina Berto, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

manufaktur sektor kosmetik. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1977 dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011. Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi 

bidang manufaktur dan perdagangan jamu tradisional dan barang-barang kosmetika, serta 

perawatan kecantikan. Adapun merek produk yang digunakan yaitu Sariayu, PAC, Blokos, 

Caring Colours, Cempaka, Dewi Sri SPA, Belia, Mirabella, Rudy Hadisuwarno Solusi dan 

Jamu Garden. PT Martina Berto, Tbk beralamat di Jln. Pulokambing II no. 1, Kawasan 

Industri Pulogadung, Jakarta. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Struktur Aset, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Struktur Modal pada PT Martina Berto, Tbk”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Struktur Aset 

Menurut Ariyani et al. (2019) struktur aset merupakan seluruh total aset yang 

dipunyai perusahaan dalam menjalankan usahanya. Struktur aset digunakan perusahaan 

untuk menentukan seberapa besar komposisi penggunaaan dana eksternal berupa utang 

jangka panjang dalam struktur modalnya. Struktur aset mencerminkan dua komponen aset 

secara garis besar dalam komposisinya yaitu aset lancar dan aset tetap (Dikriansyah, 

2018). Menurut (Andika & Sedana, 2019) perusahaan yang memiliki porsi aktiva tetap 

yang lebih tinggi akan cenderung menggunakan hutang lebih banyak karena aktiva tetap 

dapat dijadikan perusahaan sebagai jaminan atas hutang yang dilakukan. Adapun 

persamaan struktur aset yaitu: 

𝑺𝒕𝒓𝒖𝒌𝒕𝒖𝒓 𝑨𝒔𝒆𝒕 =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Aurelia & Setijaningsih (2020) 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Rahmiyati et al. (2023) pertumbuhan penjualan adalah jika penjualan 

meningkat dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu, itu menunjukkan keberhasilan 

strategi bagi perusahaan. Ini karena peningkatan pangsa pasar perusahaan mencerminkan 

peningkatan penjualan pada gilirianya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Rasio 

pertumbuhan digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk 
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mempertahankan posisinya dalam pertumbuhan ekonomi dan industri. Perusahaan dengan 

penjualan yang relatif stabil memiliki aliran kas yang relative stabil, yang berarti mereka 

dapat menggunakan utang lebih banyak dari pada perusahaan dengan penjualan yang tidak 

stabil. Tujuan dan keuntungan perusahaan dalam sektor penjualan adalah manajemen 

dapat mengetahui berapa kali dana yang tersedia untuk digunakan (Situmeang et al., 

2019). Berikut persamaan pertumbuhan penjualan menurut Brigham & Houston (2019): 

𝑷𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝟏

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝟏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Brigham & Houston (2019) 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran mengenai besar atau kecilnya total aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat melalui jumlah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Apabila ukuran pada perusahaan semakin besar, maka dapat 

diartikan bahwa perusahaan tersebut cenderung menggunakan modal dari pihak ekternal. 

Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan yang besar mempunyai kebutuhan dana yang tinggi 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pinjaman pada pihak lain di luar perusahaan. 

Perusahaan yang besar cenderung lebih mudah untuk memperoleh pinjaman daripada 

perusahaan kecil, karena perusahaan besar mempunyai jaminan aset yang baik (Sariforma 

& Suwitho, 2021). Adapun persamaan rumus ukuran perushaan yaitu sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑁 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Sumber: Leviani & Widjaja (2020) 

Struktur Modal 

Struktur modal adalah kebutuhan dana yang bersumber dari modal milik sendiri 

ataupun modal yang berasal dari luar perusahaan (Dumilah et al., 2021). Sumber modal 

milik perusahaan sendiri berasal dari laba yang diperoleh perusahaan selama menjalankan 

suatu usaha. Sedangkan sumber dana yang berasal dari luar perusahaan dapat diperoleh 

melalui utang, supplier ataupun pasar modal (Yunus, 2021). Salah satu hal yang paling 

penting dalam suatu perusahaan adalah modal. Perusahaan tidak dapat memulai atau 

mengembangkan bisnis tanpa modal. Karena itu, suatu perushaan harus menentukan 

berapa banyak modal yang mereka butuhkan untuk membiayai usahanya (Indriyani & 

Kamaludin, 2024). Modal sendiri dibagi menjadi laba ditahan dan pernyetaan kepemilikan 

perusahaan. Perusahaan harus bisa menentukan proposi modal yang optimal yang 

disebabkan oleh struktur modal yang mencakup biaya modal perusahaan tersebut harus 
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memberikan keuntungan kepada pihak yang menyediakan dana, agar dapat meminimalisir 

risiko yang dihadapi perusahaan (Prastika & Candradewi, 2019) Struktur modal dapat 

diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Sariforma & Suwitho (2021) 

Pengaruh struktur aset terhadap struktur modal 

Struktur aktiva dalam penelitian ini adalah perbandingan antara aktiva tetap dan total 

aktiva perusahaan, menggambarkan jumlah aktiva yang dapat dijamin oleh perusahaan 

ketika melakukan pinjaman kepada kreditur. Semakin banyak aset yang dimiliki suatu 

perusahaan, semakin banyak pula jaminan yang dimiliki untuk dapat memperoleh 

pendanaan eksternal berupa utang (Olivia & Hirawati, 2021). Berdasarkan penjelasaan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin besar struktur aktiva, maka struktur modal 

perusahaan yang berasal dari hutang akan semakin meningkat. 

Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh Struktur aktiva terhadap struktur modal 

telah dilakukan oleh Apriliah et al. (2024) dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 

struktur aktiva memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal. Hal ini terjadi 

karena semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar peluang 

untuk mendapatkan sumber pendanaan eksternal yang akan mempengaruhi struktur modal 

perusahaan. Sedangkan menurut Muyasaroh et al,. (2023) bahwa variabel struktur aktiva 

tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap struktur modal. Ini berarti bahwa tidak 

semua perusahaan akan menggunakan asetnya untuk menjamin utangnya. Oleh sebab itu 

kreditur akan memilih aset maupun syarat perjanjian lainnya sebagai acuan dalam 

memberikan kredit kepada perusahaan, misalnya saham, piutang, mesin, peralatan, 

kontrak jual beli, rekening bank dan deposito. 

Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal 

Menurut Guna & Sampurno (2018) Growth sales atau pertumbuhan penjualan ialah 

perbedaan dari total penjualan dalam kurung waktu satu tahun ke tahun berikutnya. 

Perbedaan tersebut dihitung dari perbandingan antara akumulasi penjualan tahun ini 

dikurangi oleh sebelumnya. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan 

yang baik pastilah juga memilki tingkat laba yang baik pula. Dengan adanya tingkat laba 

yang baik timbulah juga keinginan perusahaan untuk mendapatkan laba yang lebih baik 

lagi dari tahun ke tahunnya. 
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Penelitian mengenai pengaruh terhadap struktur modal pernah diteliti oleh 

Nurwahidatun & Huda (2023) menyatakan bahwa Pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, memilih untuk lebih banyak menggunakan ekuitas dan lebih 

kecil menggunakan hutang untuk membiayai peluang investasi baru. Sedangkan menurut 

Nursyahbani & Sukarno (2023) variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Hal ini disebabkan, karena kenaikan penjualan tidak 

ditunjang oleh peningkatan modal perusahaan, sehingga mengakibatkan adanya kenaikan 

biaya operasional yang terlalu tinggi dan berdampak pada perolehan laba perusahaan yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang ditunjukkan oleh total penjualan, total aset, jumlah penjualan,rata-rata tingkat 

penjualan dan rata-rata aset sehingga diketahui nilai perusahaan tersebut. Besar kecilnya 

ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal, semakin besar suatu 

perusahaan akan mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi demikian sebaliknya pada 

saat pertumbuhan perusahaan menurun maka tingkat perusahaan juga menurun (Hidayati 

et al., 2021). 

Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pernah 

diteliti oleh Budiarti et al. (2024) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur 

modal perusahaan, karena pada dasarnya perusahaan yang memiliki ukuran semakin besar 

akan cenderung memanfaatkan utang sebagai pendanaan operasionalnya jika sumber 

internal tidak memadai. Kondisi tersebut karena besarnya perusahaan akan memudahkan 

perusahaan dalam memperoleh pinjaman baik dari bank maupun pihak kreditur lainnya. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Remigius et al. (2022) menyatakan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena kesalahan dalam pengembalian keputusan pendanaan, manajemen 

perusahaan tidak mampu mengelola struktur modal perusahaan dengan optimal. 

Pengaruh Struktur aset, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal 

Struktur aset yang lebih besar dan kompleks, pertumbuhan penjualan yang lebih 

cepat, dan ukuran perusahaan yang lebih besar dapat meningkatkan kebutuhan dana 

perusahaan, sehingga mempengaruhi struktur modal. Hal ini dikarenakan perusahaan 
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memiliki lebih banyak jaminan dan potensi untuk memperoleh pendanaan eksternal 

(Kasmir, 2019). 

Penelitian mengenai pengaruh struktur aset, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal pernah diteliti oleh Hanun & Ratnawati (2016), 

variabel struktur aset, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Hal ini karena penentuan struktur modal sangat 

penting bagi perusahaan karena akan berdampak langsung pada posisi finansial 

perusahaan. Dengan adanya utang yang besar akan memberikan beban yang berat kepada 

perusahaan karena perusahaan harus menanggung beban tetap yang semakin besar. 

Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini, antara lain: 

H1 : Struktur Aset berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Struktur Modal 

pada PT. Martina Berto, Tbk 

H2 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Struktur 

Modal pada PT. Martina Berto, Tbk 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Struktur 

Modal pada PT. Martina Berto, Tbk 

H4 :Struktur aset, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan secara silmutan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina Berto, Tbk 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar tabel tentang 

laporan keuangan PT. Martina Berto, Tbk dalam bentuk laporan posisi keuangan yang 

terdiri dari Total Aset, Aset tetap, Total utang, Ekuitas, dan Penjualan selama tahun 2013 

– 2023. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data laporan keuangan PT. 

Martina Berto, Tbk dalam bentuk neraca dan laba rugi sejak terdaftar di BEI dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2023 yaitu selama 13 tahun. Sampel dalam penelitian ini 

adalah data laporan keuangan sebanyak 11 tahun pada PT. Martina Berto, Tbk yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2014 sampai tahun 2023. Teknik sampling yang digunakan 

dalam peneliti ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan 

bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun kriteria dalam teknik pengambilan sampel ini adalah: (1) Ketersediaan data yang 
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diperoleh; (2) Penggunaan data yang masih baru atau ter-update; (3) Data 10 tahun 

terakhir dianggap sudah baik dan cukup mewakili data tahun-tahun sebelumnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka dan dokumentasi. 

Studi pustaka dalam penelitian ini yaitu jurnal penelitian terdahulu dan buku yang 

berkaitan dengan penelitian. Sedangkan dokumentasi dalam penelitian ini berupa histori 

data laporan keuangan PT. Martina Berto, Tbk yang diperoleh dari website   

www.martinaberto.co.id. 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: (1) Uji asumsi klasik, 

berupa Uji normalitas, Uji multikolinieritas, Uji autokorelasi, dan Uji heterokedastisitas; 

(2) Regresi linear berganda; (3) Koefisien Korelasi; (4) Uji Determinasi; (5) Uji hipotesi 

berupa Uji t dan Uji F.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

Table 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz ed 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 

Deviatio

n 

5.365 

Most Extreme Differences Absolute .212 

Positive .212 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .669 

Asymp. Sig. (2-tailed) .762 
Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan tabel 1 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnor Test diatas, 

dapat diketahui bahwa Struktur aset (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), Ukuran 

Perusahaan (X3), dan Struktur Modal (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0.762 > 0.05 

memenuhi syarat distribusi normal. Artinya, asumsi normal terpenuhi. 

  

http://www.martinaberto.co.id/
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Uji Multikoleniaritas 

Table 2. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

STRUKTUR ASET ,736 1,359 

PERTUMBUHAN PENJUALAN ,953 1,050 

UKURAN PERUSAHAAN ,709 1,410 

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL 

Sumber : Output SPSS Versi 20 

Tabel 4. diatas menunjukan nilai tolerance variabel bahwa Struktur Aset (X1), 

Pertumbuhan Penjualan (X2), Ukuran Perusahaan (X3) lebih besar dari 0,10. Nilai VIF 

yang diperoleh untuk masing-masing variable < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik plot tidak membentuk 

pola tertentu dan cenderung menyebar diatas dan dibawah 0 sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Table 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .964a ,928 ,893 6,57075 2,642 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, PERTUMBUHAN 

PENJUALAN, STRUKTUR ASET 

b. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL  

Sumber : Output SPSS Versi 20 
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Berdasarkan tabel 3 Nilai Durbin Watson sebesar 2,642, untuk n = 10 dan k = 3 

diperoleh nilai 4-dL sebesar 3,4747 dan nilai dU sebesar 2,0163, sehingga diketahui 

2,0163 < 2,642 < 3,4747 (dU < dW < 4-dL) maka hasilnya tidak terjadi autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Table 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig.  

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) 3418,3 502,167  6,807 ,000 

 STRUKTUR 

ASET 

,426 ,114 ,475 3,724 ,010 

 PERTUMBUHA

N PENJUALAN 

-,283 ,040 -,793 -7,081 ,000 

 UKURAN 

PERUSAHA

AN 

-123,2 18,519 -,863 -6,652 ,001 

a.Dependent Variable: STRUKTUR MODAL 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan tabel 4, maka diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut: (1) 

Nilai konstanta = 3418,3 berarti apabila nilai Struktur aset, Pertumbuhan penjualan dan 

Ukuran perusahaan bernilai nol, maka nilai dari Struktur modal sebesar 3418,3; (2) Nilai 

koefisien Struktur aset memiliki pengaruh positif terhadap Struktur modal yaitu sebesar 

0,426. Hal ini berarti setiap penambahan pada variabel struktur aset sebesar 1 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan, akan menaikan tingkat struktur modal 

sebesar 0,426; (3) Nilai koefisien Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh negatif 

terhadap Struktur modal sebesar -0,283. Hal ini berarti setiap penambahan pada variabel 

pertumbuhan penjualan sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lainnya dianggap 

konstan akan menurunkan tingkat struktur modal sebesar 0,283; (4) Nilai koefisien 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap Struktur modal sebesar -123,2. 

Hal ini berarti setiap penambhan pada variabel ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan akan menurunkan tingkat struktur modal 

sebesar 123,2. 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Dari output tabel 5, didapatkan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,964 × 100% = 

96,2%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu Struktur aset, 

Pertumbuhan penjualan dan Ukuran perusahaan terhadap variabel terikat yaitu Struktur 
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modal mempunyai hubungan yang sangat kuat karena berada pada rentang nilai 0,800 – 

1,000.  

Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,928 atau 92,8% 

menunjukkan kemampuan variabel dapat menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap Struktur modal sebesar 92,8%, sedangkan sisanya 7,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar variabel. 

Uji T 

Dengan nilai df = n–k = 10- 4 = 6 dan taraf sig. 5% uji dua arah maka diperoleh nilai 

t tabel sebesar 2,447. 

Pengaruh Struktur Aset terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Struktur Aset adalah sebesar 

3,724 > t tabel sebesar 2,447 serta nilai sig. 0,010 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina 

Berto Tbk (H1 diterima). Hal ini membuktikan bahwa Semakin besar Struktur Aset maka 

akan mengakibatkan adanya peningkatan pada Struktur Modal. Dengan meningkatnya 

Struktur Aset juga dapat mengakibatkan jumlah aset tetap yang dibutuhkan menjadi 

bertambah besar, sehingga penggunaan dana dari luar perusahaan sangat dibutuhkan 

apabila dana milik perusahaan sendiri tidak dapat mencukupi. Oleh karena itulah, dapat 

disimpulkan bahwa Struktur Aset merupakan faktor yang mempengaruhi Struktur Modal. 

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti Novwedayaningayu & 

Hirawati (2020), Aurelia & Setijaningsih (2020) dan Pramukti (2019). Adapun penelitian 

yang tidak sejalan seperti Muyasaroh et al. (2023). 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Pertumbuhan Penjualan adalah 

sebesar -7,081 < -2,447 serta nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina 

Berto Tbk (H2 diterima). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penjualan 

perusahaan maka semakin tinggi struktur modal perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang 

tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang lebih baik dan prospek yang 

positif. Hal ini dapat memberikan sinyal kepada kreditur maupun investor bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan pendapatan yang stabil atau 

meningkat di masa depan. Dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi, perusahaan lebih 

mudah mengakses pasar modal dan mendapatkan pinjaman sebab kreditur merasa lebih 

aman untuk memberikan pinjaman karena perusahaan menunjukkan kemampuan untuk 
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menghasilkan pendapatan yang cukup untuk membayar kembali bunga dan pokok utang. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raisa et al. (2024), 

Paramitha & Putra (2020), dan Gunadhi & Putra (2019). Adapun penelitian yang tidak 

sejalan seperti Nursyahbani & Sukarno (2023). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka diperoleh t hitung Ukuran Perusahaan adalah 

sebesar -6,652 < -2,447 serta nilai sig. 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina 

Berto, Tbk (H3 diterima). Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki ukuran besar 

cenderung tidak menggunakan utang karena perusahaan dengan ukuran besar telah 

memiliki total aset yang besar dalam melunasi total utangnya. Perusahaan-perusahaan 

yang memiliki ukuran kecil tidak memiliki banyak pilihan untuk meningkatkan ukuran 

perusahaannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Raisa et al. (2024), Putri & Djawahir 

(2016) dan Marfuah & Nurlaela (2017). Adapun penelitian yang tidak sejalan seperti 

Remigius et al. (2022). 

Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3355,6 3 1118,5 25,907 .001b 

Residual 259,05 6 43,175   

Total 3614,7 9    

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Dengan nilai df (n1) = k-1 = 4-1 = 3. Df (n2) = n-k = 10-4 = 6. Maka diperoleh nilai 

f tabel sebesar 4,76.  

Pengaruh Struktur Aset, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan terhadap 

Struktur Modal 

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 25,907 > F tabel 4,76 

serta nilai sig. 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Struktur Aset, 

Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 

Struktur Modal pada PT. Martina Berto, Tbk (H4 diterima). Dengan struktur aset yang 

tinggi, penjualan tinggi, dan ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki 

kemampuan finansial yang lebih kuat, sedangkan perusahaan kecil mungkin lebih 

bergantung pada utang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hanun & Ratnawati (2016). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa Struktur Aset berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina 

Berto, Tbk. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada 

PT. Martina Berto, Tbk. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur 

Modal pada PT. Martina Berto, Tbk. Struktur aset, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Martina Berto, Tbk. 

Saran 

Bagi pihak perusahaan sebaiknya mempertimbangkan struktur aset, pertumbuhan 

penjualan, da ukuran perusahaan dalam menentukan struktur modal yang optimal. Dengan 

mengelola aset secara efektif, memantau pertumbuhan penjualan, dan mempertimbangkan 

ukuran perusahaan, perusahaan dapat diverifikasi sumber pendanaannya dan mengelola 

risikonya secara efektif untuk menghindari kesulitan keuangan dan meningkatkan kinerja 

keuangan secara keseluruhan. Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel–variabel lain seperti ROA, ROE, DAR yang berpengaruh terhadap struktur modal 

yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. Kemudian sampel dan populasi, periode 

pengamatan yang dilakukan sebaiknya diperluas, serta menggunakan metode penelitian 

yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. 
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